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Abstrak
Pembelajaran IPA di M1/SD masih menunjukkan masalah empiris berupa tingginya miskonsepsi siswa akibat
dominasi metode ceramah dan kurangnya pengalaman belajar langsung. Penelitian ini bertujuan
merumuskan model rekonstruksi pembelajaran IPA yang efektif untuk mengatasi miskonsepsi serta
mengidentifikasi bentuk dan penyebabnya. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan analisis isi
terhadap berbagai artikel ilmiah relevan dalam rentang 10-15 tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan
bahwa miskonsepsi bersifat sistematis pada konsep dasar seperti gaya, energi, dan perubahan wujud, yang
dipengaruhi oleh pembelajaran teacher-centered, minimnya media konkret, serta evaluasi yang belum
diagnostik. Rekonstruksi pembelajaran melalui integrasi konstruktivisme, konflik kognitif, inkuiri, dan
pendekatan kontekstual terbukti lebih efektif dalam memperbaiki pemahaman siswa secara bertahap.
Disimpulkan bahwa pembelajaran IPA perlu dirancang ulang secara holistik agar mampu memfasilitasi
perubahan konsep secara bermakna. Implikasi penelitian ini adalah perlunya guru menerapkan desain
pembelajaran yang aktif, reflektif, dan kontekstual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di M1/SD.

Kata kunci: konstruktivisme, miskonsepsi, pembelajaran IPA, rekonstruksi pembelajaran

Abstract

Science learning in elementary schools (M1/SD) empirically shows a high level of student misconceptions due
to the dominance of lecture-based methods and limited experiential learning. This study aims to formulate an
effective reconstruction model of science learning to overcome misconceptions and to identify their forms and
causes. The method used is a literature review with content analysis of relevant scientific articles published
within the last 10-15 years. The findings indicate that misconceptions are systematic across fundamental
concepts such as force, energy, and changes in matter, influenced by teacher-centered instruction, limited use
of concrete media, and non-diagnostic assessment practices. Learning reconstruction through the integration
of constructivism, cognitive conflict strategies, inquiry-based learning, and contextual approaches proves more
effective in gradually improving students’ conceptual understanding. It is concluded that science learning must
be holistically redesigned to facilitate meaningful conceptual change. The implication of this study highlights
the need for teachers to implement active, reflective, and contextual learning designs to improve the quality of
science education at the elementary level.

Keywords: constructivism, learning reconstruction, misconceptions, science learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar
(MI/SD) memiliki peran strategis dalam membangun fondasi berpikir ilmiah siswa sejak dini.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran IPA masih sering menghadapi permasalahan mendasar
berupa munculnya miskonsepsi pada siswa. Miskonsepsi merupakan pemahaman yang keliru
terhadap konsep ilmiah yang cenderung bertahan lama dan sulit diubah, bahkan setelah proses
pembelajaran berlangsung (Fariza et al,, 2025). Secara teoretis, pembelajaran IPA seharusnya
menekankan pada konstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung, interaksi, dan refleksi
(Radetyo & Kuncahyono, 2025). Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
masih didominasi oleh metode ceramah dan hafalan, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan
yang cukup untuk membangun pemahaman konseptual yang benar. Kesenjangan antara teori
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konstruktivisme dalam pembelajaran dan praktik pembelajaran yang masih tradisional inilah
yang menjadi salah satu penyebab utama terjadinya miskonsepsi pada siswa MI/SD.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena miskonsepsi dalam pembelajaran
[PA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi sering terjadi pada berbagai topik dasar,
seperti gaya, energi, perubahan wujud benda, dan sistem pernapasan (Muawanah et al., 2025).
Selain itu, beberapa studi juga mengungkap bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis
inkuiri, pendekatan kontekstual, serta strategi konflik kognitif dapat membantu mengurangi
miskonsepsi siswa (Kurniasari & Nugroho, 2025).Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada penerapan model atau strategi tertentu dalam konteks terbatas dan belum
secara komprehensif mengkaji bagaimana rekonstruksi pembelajaran IPA secara menyeluruh
dapat dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi (Hajiriah, 2025). Dengan kata lain, masih terdapat
celah penelitian dalam mengintegrasikan berbagai pendekatan pembelajaran ke dalam suatu
kerangka rekonstruksi pembelajaran yang sistematis dan aplikatif di tingkat MI/SD.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa rekonstruksi
pembelajaran [PA yang dirancang secara holistik dengan mengintegrasikan prinsip
konstruktivisme, strategi konflik kognitif, serta pendekatan kontekstual dalam satu kesatuan
desain pembelajaran. Rekonstruksi ini tidak hanya berfokus pada pemilihan metode, tetapi juga
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang secara spesifik diarahkan
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki miskonsepsi siswa. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis dalam pengembangan
pembelajaran IPA di MI/SD

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan merumuskan model rekonstruksi
pembelajaran IPA yang efektif dalam mengatasi miskonsepsi siswa di tingkat MI/SD. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk miskonsepsi yang umum
terjadi serta strategi yang dapat digunakan untuk memperbaikinya melalui pembelajaran yang
lebih bermakna.

Argumen utama dalam penelitian ini adalah bahwa miskonsepsi tidak dapat diatasi hanya
dengan pemberian informasi yang benar, melainkan memerlukan proses rekonstruksi
pemahaman melalui pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual. Oleh karena itu,
pembelajaran [PA perlu dirancang ulang agar mampu menciptakan konflik kognitif yang
mendorong siswa untuk merevisi pemahamannya secara mandiri.

Pentingnya penelitian ini terletak pada wurgensinya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA di MI/SD, khususnya dalam membangun pemahaman konsep yang benar sejak
dini. Jika miskonsepsi tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada kesulitan belajar pada
jenjang pendidikan berikutnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi guru, peneliti, dan pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran IPA yang lebih
efektif, inovatif, dan berorientasi pada pemahaman konseptual siswa. Dengan demikian,
rekonstruksi pembelajaran IPA menjadi langkah strategis dalam menciptakan generasi yang
memiliki literasi sains yang baik dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi berbagai
permasalahan di kehidupan sehari-hari.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review), yaitu suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan mengkaji secara sistematis berbagai sumber pustaka
yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, teori, serta temuan empiris
terkait rekonstruksi pembelajaran IPA dalam mengatasi miskonsepsi siswa pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar (MI/SD).
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Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah,
jurnal nasional dan internasional, serta publikasi akademik lain yang relevan. Penelusuran
literatur dilakukan melalui database ilmiah seperti Google Scholar, ERIC, dan SINTA dengan
menggunakan kata kunci seperti “miskonsepsi [PA”, “pembelajaran IPA SD/MI”, “conceptual
change”, dan “science learning in elementary school”. Untuk menjaga kualitas dan relevansi,
artikel yang dipilih dibatasi pada publikasi dalam rentang waktu 10-15 tahun terakhir serta
memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian. Berdasarkan proses identifikasi, seleksi,
dan Kklasifikasi literatur sesuai dengan kriteria inklusi, diperoleh sebanyak 39 artikel ilmiah (n =
39) yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi, seleksi, dan
klasifikasi literatur. Pada tahap identifikasi, peneliti mengumpulkan berbagai artikel yang
berpotensi relevan. Selanjutnya, pada tahap seleksi, artikel disaring berdasarkan kriteria inklusi,
yaitu: (1) membahas miskonsepsi dalam pembelajaran IPA, (2) mengkaji strategi, model, atau
pendekatan pembelajaran IPA, (3) berfokus pada jenjang pendidikan dasar (MI/SD), dan (4)
memiliki kejelasan metodologi penelitian. Artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut
dieliminasi untuk menjaga validitas kajian.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis). Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama, membandingkan
temuan antar penelitian, serta mensintesis berbagai hasil penelitian untuk menemukan pola
umum terkait penyebab miskonsepsi dan strategi yang efektif dalam mengatasinya. Proses ini
juga bertujuan untuk mengungkap kesenjangan penelitian yang ada serta merumuskan bentuk
rekonstruksi pembelajaran IPA yang lebih efektif dan kontekstual.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan berbagai hasil penelitian dari sumber yang berbeda. Selain itu,
peneliti juga mengutamakan penggunaan sumber yang berasal dari jurnal bereputasi agar hasil
kajian lebih dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan sintesis yang
mendalam dan sistematis mengenai rekonstruksi pembelajaran [PA dalam mengatasi
miskonsepsi siswa, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran yang lebih
efektif di tingkat MI/SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa miskonsepsi
dalam pembelajaran IPA di MI/SD tidak hanya bersifat umum, tetapi juga sistematis dan berulang
pada berbagai konsep dasar. Selain itu, strategi pembelajaran yang digunakan guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap muncul atau berkurangnya miskonsepsi tersebut. Hasil
penelitian ini dikelompokkan ke dalam tiga sub utama, yaitu: (1) bentuk dan karakteristik
miskonsepsi siswa, (2) faktor penyebab miskonsepsi dalam pembelajaran IPA, dan (3) efektivitas
rekonstruksi pembelajaran dalam mengatasi miskonsepsi (Satuti & Atmojo, 2025).

Bentuk dan Karakteristik Miskonsepsi Siswa dalam Pembelajaran IPA
Miskonsepsi yang dialami siswa MI/SD umumnya terjadi pada konsep-konsep dasar IPA yang

bersifat abstrak maupun yang berkaitan dengan fenomena sehari-hari. Berdasarkan hasil kajian,
ditemukan bahwa siswa seringkali memiliki pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah,
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meskipun mereka merasa yakin dengan jawabannya. Miskonsepsi ini cenderung bersifat stabil
dan sulit diubah jika tidak dilakukan intervensi pembelajaran yang tepat.

Beberapa bentuk miskonsepsi yang umum ditemukan antara lain pada konsep gaya dan
gerak, di mana siswa menganggap bahwa benda hanya dapat bergerak jika terus diberi gaya
(Hasanah et al., 2026). Pada konsep energi, siswa sering beranggapan bahwa energi dapat “habis”
tanpa berubah bentuk. Sementara itu, pada konsep perubahan wujud benda, siswa menganggap
bahwa perubahan tersebut bersifat permanen. Karakteristik lain dari miskonsepsi adalah adanya
kepercayaan diri yang tinggi dari siswa terhadap jawaban yang keliru, sehingga diperlukan
strategi khusus untuk mengubahnya (Subayani & Nugroho, 2018).

Selain itu, miskonsepsi juga menunjukkan pola yang serupa antar siswa, yang
mengindikasikan bahwa kesalahan pemahaman ini tidak bersifat individual semata, melainkan
dipengaruhi oleh cara pembelajaran yang diterima (Putri et al., 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa perbaikan pembelajaran menjadi kunci utama dalam mengatasi masalah tersebut.

Tabel 1. Temuan Bentuk Miskonsepsi Siswa

Konsep IPA Temuan Miskonsepsi Pemahaman Ilmiah

Gaya dan Gerak | Benda bergerak harus selalu Benda tetap bergerak tanpa gaya
diberi gaya (hukum inersia)

Energi Energi dapat habis Energi berubah bentuk

Perubahan Bersifat permanen Bersifat reversibel

Wujud

Pernapasan Hanya paru-paru yang bekerja Sistem pernapasan melibatkan organ

lain

Tabel di atas menunjukkan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada siswa tidak hanya terbatas
pada satu konsep, tetapi mencakup berbagai aspek dalam pembelajaran [PA. Hal ini memperkuat
temuan bahwa miskonsepsi bersifat luas dan perlu ditangani secara sistematis. Pemahaman
ilmiah yang benar seringkali tidak tercapai karena siswa membangun konsep berdasarkan
pengalaman sehari-hari yang tidak sepenuhnya tepat secara ilmiah.

Faktor Penyebab Miskonsepsi dalam Pembelajaran IPA

Hasil kajian menunjukkan bahwa miskonsepsi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah
pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa
hanya menerima informasi tanpa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan membangun
pengetahuan sendiri (Hutapea et al., 2025).

Selain itu, penggunaan metode ceramah yang dominan menyebabkan siswa cenderung
menghafal konsep tanpa memahami maknanya (Mukti et al., 2019). Hal ini diperparah dengan
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang konkret, sehingga siswa kesulitan memahami
konsep yang bersifat abstrak (Swistiyawati & Indrayani 2024). Faktor lain yang turut
memengaruhi adalah latar belakang pengalaman siswa, di mana mereka seringkali
menginterpretasikan fenomena ilmiah berdasarkan logika sehari-hari yang belum tentu benar
secara ilmiah (Solin et al., 2025).
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Peran guru juga menjadi faktor penting, terutama dalam hal kemampuan mengidentifikasi
miskonsepsi siswa (Satuti & Atmojo, 2025). Banyak guru yang belum menggunakan instrumen
diagnostik yang tepat, sehingga miskonsepsi siswa tidak terdeteksi sejak awal. Akibatnya,
kesalahan konsep terus terbawa dalam proses pembelajaran berikutnya.

Tabel 2. Temuan Faktor Penyebab Miskonsepsi

Faktor Deskripsi Temuan

Metode Pembelajaran | Dominan ceramah dan hafalan
Peran Guru Kurang mendeteksi miskonsepsi
Media Pembelajaran | Minim penggunaan media konkret

Pengalaman Siswa Berdasarkan logika sehari-hari

Evaluasi Tidak berbasis diagnostik

Tabel tersebut menunjukkan bahwa miskonsepsi merupakan hasil dari kombinasi berbagai
faktor, baik dari sisi siswa maupun guru. Pembelajaran yang tidak memberikan ruang bagi siswa
untuk aktif berpikir menjadi salah satu penyebab utama. Oleh karena itu, diperlukan perubahan
mendasar dalam desain pembelajaran agar siswa dapat membangun pemahaman yang lebih
tepat.

Efektivitas Rekonstruksi Pembelajaran IPA dalam Mengatasi Miskonsepsi

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa rekonstruksi pembelajaran IPA memiliki peran
yang signifikan dalam mengatasi miskonsepsi siswa. Rekonstruksi pembelajaran yang dimaksud
mencakup perubahan pada pendekatan, metode, serta strategi pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa dan proses konstruksi pengetahuan.

Pendekatan konstruktivisme terbukti efektif dalam membantu siswa membangun
pemahaman yang benar melalui pengalaman belajar langsung (Bakar, 2025). Selain itu, strategi
konflik kognitif juga menunjukkan hasil yang positif, di mana siswa dihadapkan pada situasi yang
bertentangan dengan pemahamannya sehingga terdorong untuk merevisi konsep yang dimiliki.
Penggunaan model pembelajaran inkuiri dan berbasis masalah juga terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konseptual siswa.

Lebih lanjut, integrasi berbagai strategi tersebut dalam suatu desain pembelajaran yang
sistematis menunjukkan hasil yang lebih optimal dibandingkan penggunaan satu metode secara
terpisah (Muhadi et al.,, 2025). Hal ini menegaskan bahwa rekonstruksi pembelajaran perlu
dilakukan secara menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

Tabel 3. Temuan Efektivitas Rekonstruksi Pembelajaran

Strategi Temuan Efektivitas
Konstruktivisme Meningkatkan pemahaman konsep
Konflik Kognitif Mengubah miskonsepsi
Inkuiri Mendorong berpikir kritis
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Problem Based Learning | Menguatkan pemahaman kontekstual
Media Interaktif Mempermudah konsep abstrak

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rekonstruksi pembelajaran IPA yang
mengintegrasikan berbagai pendekatan inovatif terbukti efektif dalam mengatasi miskonsepsi
siswa. Pembelajaran yang dirancang secara aktif, kontekstual, dan reflektif mampu membantu
siswa memperbaiki pemahaman mereka secara bertahap. Dengan demikian, rekonstruksi
pembelajaran menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di tingkat
MI/SD.

Pembahasan
Miskonsepsi sebagai Konstruksi Pengetahuan Awal Siswa

Miskonsepsi yang ditemukan pada siswa MI/SD pada dasarnya merupakan hasil dari proses
konstruksi pengetahuan awal yang tidak sepenuhnya sesuai dengan konsep ilmiah. Dalam
perspektif teori konstruktivisme, siswa tidak datang ke kelas dengan pikiran kosong, melainkan
telah membawa pengalaman dan pengetahuan awal dari lingkungan sekitarnya (Azzahra et al,,
2025). Pengetahuan awal ini menjadi dasar dalam memahami konsep baru, sehingga jika sejak
awal sudah keliru, maka akan membentuk miskonsepsi yang cenderung menetap (Ramadhani et
al, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA tidak dapat dilepaskan dari
bagaimana siswa membangun makna berdasarkan pengalaman yang dimilikinya.

Menurut pandangan konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, proses belajar
terjadi melalui mekanisme asimilasi dan akomodasi (Hendrowati, 2015). Dalam konteks
miskonsepsi, siswa sering kali hanya melakukan asimilasi tanpa diikuti akomodasi yang tepat,
sehingga konsep baru dipaksakan masuk ke dalam struktur kognitif yang sudah ada namun keliru.
Akibatnya, pemahaman yang terbentuk tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang sebenarnya
(Hamid, 2025). Hal inilah yang menyebabkan miskonsepsi cenderung bertahan lama, bahkan
setelah siswa mendapatkan penjelasan formal dari guru.

Selain itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran
sebagai sarana membangun pemahaman. Interaksi melalui diskusi, kerja kelompok, maupun
bimbingan guru seharusnya dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan konsep (Aprianti et
al, 2025). Namun, apabila interaksi tersebut tidak diarahkan secara tepat, miskonsepsi justru
dapat semakin menguat karena siswa saling memperkuat pemahaman yang keliru. Oleh karena
itu, peran guru menjadi sangat penting sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan interaksi
belajar menuju pemahaman yang benar (Anwar et al,, 2023).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa miskonsepsi tidak hanya bersifat individual,
tetapi juga kolektif (Fitriani, 2024). Banyak siswa memiliki kesalahan konsep yang sama pada
materi tertentu, yang mengindikasikan adanya pola pembelajaran yang kurang tepat dan
berulang. Fenomena ini menunjukkan bahwa miskonsepsi tidak semata-mata berasal dari
kemampuan individu siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang digunakan
guru. Dengan demikian, perbaikan pembelajaran menjadi faktor kunci dalam mengurangi
terjadinya miskonsepsi secara luas.

Lebih lanjut, teori conceptual change menjelaskan bahwa perubahan konsep tidak dapat
terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang bertahap (Sodanango et al., 2021). Siswa
perlu mengalami ketidak puasan terhadap pemahaman awalnya agar terdorong untuk menerima
konsep baru yang lebih ilmiah. Tanpa adanya konflik kognitif atau kesadaran akan kesalahan
konsep, siswa cenderung mempertahankan pemahamannya yang keliru. Hal ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran harus dirancang untuk menantang cara berpikir siswa, bukan sekadar
memberikan informasi baru.

Dalam praktik pembelajaran, masih banyak guru yang berfokus pada penyampaian materi
tanpa menggali pengetahuan awal siswa secara mendalam. Akibatnya, proses pembelajaran tidak
menyentuh akar permasalahan, yaitu kesalahan konsep yang telah terbentuk sebelumnya. Oleh
karena itu, rekonstruksi pembelajaran perlu dimulai dari identifikasi pengetahuan awal siswa,
sehingga guru dapat merancang strategi yang tepat untuk memperbaiki miskonsepsi (Suwindra
& Mardana, 2018). Dengan memahami bahwa miskonsepsi merupakan bagian dari proses
konstruksi pengetahuan, maka pembelajaran IPA harus berorientasi pada perubahan konsep
secara bertahap dan bermakna (Saputri et al., 2023).

Kelemahan Pembelajaran Tradisional sebagai Pemicu Miskonsepsi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama munculnya miskonsepsi
adalah dominasi pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru (Suryawan et al.,, 2020).
Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai sumber utama informasi, sementara siswa hanya
menjadi penerima pasif tanpa keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Dzuriansyah et al.,
2025). Kondisi tersebut bertentangan dengan hakikat pembelajaran [PA yang seharusnya
menekankan pada proses eksplorasi, penemuan, dan pengalaman langsung. Akibatnya, siswa
tidak memiliki kesempatan untuk membangun pemahaman secara mandiri, sehingga konsep
yang diperoleh menjadi dangkal dan rentan menimbulkan miskonsepsi (Khoiriyah & Fatonah,
2024).

Dalam perspektif teori belajar behavioristik, pembelajaran yang hanya menekankan
hubungan stimulus dan respons cenderung menghasilkan hafalan, bukan pemahaman yang
bermakna (Hidayat et al,, 2025). Hal ini tampak dalam praktik pembelajaran IPA di mana siswa
mampu menjawab soal dengan benar, tetapi tidak benar-benar memahami konsep yang
mendasarinya. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara hasil belajar yang tampak
(nilai) dengan pemahaman konseptual yang sebenarnya. Akibatnya, miskonsepsi tetap bertahan
meskipun secara akademik siswa terlihat berhasil.

Pendekatan ceramah yang dominan juga berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran (Tafonao et al., 2024). Padahal, keterlibatan aktif merupakan faktor penting
dalam membangun pemahaman konseptual yang kuat Tanpa adanya kesempatan untuk
berdiskusi, bereksperimen, atau mengemukakan pendapat, siswa tidak dapat menguji dan
merevisi pemahamannya. Hal ini menyebabkan siswa cenderung menerima informasi secara apa
adanya tanpa proses berpikir kritis.

Selain itu, kurangnya penggunaan media pembelajaran konkret menjadi faktor yang turut
memperkuat terjadinya miskonsepsi. Banyak konsep IPA yang bersifat abstrak sehingga
membutuhkan visualisasi atau pengalaman langsung agar dapat dipahami dengan baik. Ketika
pembelajaran hanya dilakukan secara verbal, siswa cenderung membangun interpretasi sendiri
yang belum tentu sesuai dengan konsep ilmiah. Akibatnya, pemahaman yang terbentuk menjadi
tidak akurat dan sulit diperbaiki (Whindayati, 2025).

Teori belajar yang dikemukakan oleh Jerome Bruner menegaskan pentingnya pembelajaran
melalui penemuan (discovery learning), di mana siswa secara aktif terlibat dalam menemukan
konsep melalui pengalaman langsung (Muna et al, 2025). Namun, dalam pembelajaran
tradisional, kesempatan untuk melakukan penemuan sangat terbatas karena guru lebih banyak
mendominasi kegiatan belajar. Hal ini menyebabkan potensi siswa dalam mengembangkan
pemahaman konseptual tidak berkembang secara optimal (Taryati & Tarsidi., 2025).
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Kelemahan lain yang ditemukan adalah pada aspek evaluasi pembelajaran yang belum
berbasis diagnostik. Guru cenderung hanya menilai hasil akhir tanpa memperhatikan proses
berpikir siswa. Padahal, pemahaman terhadap proses berpikir sangat penting untuk
mengidentifikasi adanya miskonsepsi (Maharani & Diyana, 2025). Tanpa evaluasi yang tepat,
kesalahan konsep tidak terdeteksi dan terus terbawa dalam pembelajaran selanjutnya, sehingga
memperkuat miskonsepsi yang sudah ada.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tradisional tidak hanya kurang efektif
dalam membangun pemahaman konsep, tetapi juga berpotensi memperkuat miskonsepsi siswa.
Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma dalam pembelajaran [PA yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa, penggunaan media yang tepat, serta evaluasi yang mampu
mengungkap proses berpikir siswa.

Dengan demikian, rekonstruksi pembelajaran menjadi kebutuhan yang mendesak untuk
mengatasi berbagai kelemahan tersebut. Pembelajaran IPA perlu dirancang secara lebih inovatif
dan berpusat pada siswa, sehingga tidak hanya menghasilkan kemampuan menghafal, tetapi juga
membangun pemahaman konseptual yang mendalam dan bermakna.

Rekonstruksi Pembelajaran sebagai Solusi Mengatasi Miskonsepsi

Rekonstruksi pembelajaran IPA merupakan upaya sistematis untuk memperbaiki proses
pembelajaran agar lebih efektif dalam mengatasi miskonsepsi siswa. Rekonstruksi ini tidak hanya
terbatas pada perubahan metode mengajar, tetapi juga mencakup perubahan paradigma dalam
memandang proses belajar, dari yang semula berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa.
(Siregar, 2025). Dalam konteks ini, pembelajaran tidak lagi sekadar mentransfer pengetahuan,
melainkan memfasilitasi siswa untuk membangun pemahaman secara aktif dan bermakna.

Salah satu pendekatan yang menjadi landasan utama dalam rekonstruksi pembelajaran
adalah konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh siswa melalui
pengalaman belajar (Prasasty et al, 2025). Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing, mengarahkan, dan menyediakan lingkungan belajar yang
mendukung (Muadzin, 2021). Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman konsep secara lebih mendalam karena mereka terlibat langsung
dalam proses pembentukan pengetahuan.

Strategi konflik kognitif juga menjadi komponen penting dalam rekonstruksi pembelajaran
IPA (Yohanes & Dian, 2025). Melalui strategi ini, siswa dihadapkan pada situasi atau fenomena
yang bertentangan dengan pemahaman awal yang dimilikinya, sehingga menimbulkan ketidak
seimbangan kognitif. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk mengevaluasi dan merevisi
pemahamannya agar sesuai dengan konsep ilmiah yang benar. Proses ini terbukti efektif dalam
membantu siswa mengatasi miskonsepsi yang telah mengakar.

Selain itu, penerapan model pembelajaran inkuiri memberikan ruang bagi siswa untuk
melakukan eksplorasi, observasi, dan eksperimen secara langsung. Kegiatan ini sejalan dengan
hakikat IPA sebagai proses ilmiah yang menekankan pada penemuan dan pembuktian konsep.
Melalui inkuiri, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengalami sendiri proses
memperoleh pengetahuan, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih kuat dan bertahan
lama (Waode, 2023).

Pendekatan pembelajaran kontekstual turut memperkuat efektivitas rekonstruksi
pembelajaran dengan mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ketika siswa
mampu melihat relevansi antara materi yang dipelajari dengan pengalaman nyata, maka proses
belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini membantu siswa dalam menginternalisasi konsep secara
lebih mendalam serta mengurangi kecenderungan untuk menghafal tanpa memahami.

JPPI
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 257



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 3, No. 3 April 2026, Hal. 250-261

Keberhasilan rekonstruksi pembelajaran sangat bergantung pada integrasi berbagai
pendekatan tersebut dalam suatu desain pembelajaran yang sistematis. Pembelajaran tidak lagi
dilakukan secara parsial, melainkan dirancang secara utuh mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Integrasi ini memungkinkan proses pembelajaran berjalan secara
terarah dalam membantu siswa memperbaiki kesalahan konsep yang dimiliki (Pepilina et al,,
2025).

Selain aspek proses, evaluasi pembelajaran juga perlu direkonstruksi agar mampu
mendeteksi miskonsepsi sejak dini. Penggunaan instrumen seperti tes diagnostik, pertanyaan
terbuka, dan refleksi belajar dapat membantu guru memahami cara berpikir siswa. Dengan
demikian, guru dapat segera melakukan intervensi yang tepat sebelum miskonsepsi berkembang
lebih jauh.

Dengan demikian, rekonstruksi pembelajaran IPA merupakan solusi yang komprehensif
dalam mengatasi miskonsepsi siswa. Upaya ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
pemahaman konsep, tetapi juga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis, analitis,
dan reflektif pada siswa. Oleh karena itu, implementasi rekonstruksi pembelajaran menjadi
langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di tingkat MI/SD (Rante et al,,
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa miskonsepsi dalam
pembelajaran IPA di tingkat MI/SD merupakan fenomena yang sistematis dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, terutama dominasi pembelajaran tradisional yang belum memberi ruang bagi
siswa untuk membangun pemahaman secara aktif. Rekonstruksi pembelajaran yang
mengintegrasikan pendekatan konstruktivisme, strategi konflik kognitif, serta pembelajaran
kontekstual terbukti efektif dalam membantu siswa memperbaiki pemahaman konsep secara
bertahap dan bermakna. Kelebihan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang
tidak hanya menyoroti satu strategi, tetapi menggabungkan berbagai pendekatan dalam satu
kerangka pembelajaran yang sistematis, sehingga lebih komprehensif dalam mengatasi
miskonsepsi. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, terutama karena
menggunakan metode studi literatur yang bergantung pada hasil penelitian sebelumnya, sehingga
belum menguji secara langsung implementasi model yang dirumuskan di lapangan. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji empiris melalui eksperimen atau
penelitian tindakan kelas guna menguji efektivitas model rekonstruksi pembelajaran ini secara
lebih mendalam serta menyesuaikannya dengan kondisi nyata di kelas, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di
MI/SD.
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